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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Naskah Penjelasan Untuk Responden 

 

NASKAH PENJELASAN UNTUK RESPONDEN 

 

Assalamualaikum wr.wb. Salam ibu, saya dr. Ratkhiaber Asnawi, yang akan melakukan penelitian tentang 

“Faktor Pendukung Dan Penghambat Penggunaan Buku KIA ( Kesehatan Ibu dan Anak) Revisi Tahun 

2020”. Karena itu kami sangat mengharapkan ibu bersedia untuk ikut dalam penelitian ini secara sukarela 

dan mengizinkan kami menggunakan data ibu dalam laporan tertulis maupun laporan secara lisan. Bila ibu 

bersedia kami mengharapkan ibu memberikan persetujuan secara tertulis. Keikutsertaan ibu dalam 

penelitian ini bersifat sukarela tanpa paksaan, oleh karena itu ibu berhak untuk menolak atau 

mengundurkan diri tanpa risiko kehilangan hak untuk mendapatkan pelayanan kesehatan. 

Kalau ibu setuju untuk berpartisipasi, kami akan menanyakan beberapa hal antara lain data pribadi 

ibu dadan beberapa pertanyaan serta memeriksa buku KIA ibu untuk dicek kelengkapan pengisiannya. 

 Kami menjamin keamanan dan kerahasiaan semua data pada penelitian ini. Data akan disimpan 

dengan baik dan aman, sehingga hanya bisa dilihat oleh yang berkepentingan saja. Demikian juga pada 

penyajian baik tertulis maupun pada laporan lisan, data pribadi ibu tetap akan kami rahasiakan. Data 

penelitian ini akan disajikan pada: 

• Program Pendidikan Dokter Spesialis Obstetri dan Ginekologi Fakultas Kedokteran Universitas 

Hasanuddin (FK UNHAS) Makassar 

• Publikasi pada majalah ilmiah dalam dan luar negeri 

 Bila ibu merasa masih ada hal yang belum jelas atau belum dimengerti dengan baik, maka ibu 

dapat menanyakan atau minta penjelasan pada saya: dr. Ratkhiaber Asnawi 

 Jika ibu setuju untuk berpartisipasi, diharapkan menandatangani surat persetujuan mengikuti 

penelitian. Atas kesediaan dan kerja samanya kami ucapkan banyak terima kasih. 

Identitas Peneliti 

Nama  :  dr. Ratkhiaber Asnawi 

Alamat  :  Jl. Hertasning Blok E10 No.8C 

Telepon :  0812-9297-8850 

 

 

 

  
DISETUJUI OLEH KOMISI ETIK 

PENELITIAN KESEHATAN 
FAK. KEDOKTERAN UNHAS 

 
Makassar, Januari 2023 
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Lampiran 2. Formulir Persetujuan Mengikuti Pelatian 

FORMULIR PERSETUJUAN MENGIKUTI PENELITIAN 

SETELAH MENDAPAT PENJELASAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  :.......................................................................... 

Umur  :.......................................................................... 

Alamat : .......................................................................... 

 Dengan ini menyatakan bahwa setelah saya mendapatkan penjelasan serta mehamami 

sepenuhnya maksud dan tujuan penelitian ini. 

Saya menyatakan setuju untuk ikut serta dalam penelitian ini. Untuk itu saya bersedia dan tidak 

keberatan mematuhi semua ketentuan yang berlaku dalam penelitian ini dan memberikan keterangan yang 

sebenarnya. Saya tahu bahwa keikutsertaan saya ini bersifat sukarela tanpa paksaan, sehingga saya bisa 

menolak ikut atau mengundurkan diri dari penelitian ini tanpa kehilangan hak saya untuk mendapat 

pelayanan kesehatan. Juga saya berhak bertanya atau meminta penjelasan pada peneliti bila masih ada 

hal yang belum jelas atau masih ada hal yang ingin saya ketahui tentang penelitian ini.    

Saya juga mengerti bahwa semua biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan penelitian ini, akan 

ditanggung oleh peneliti. Demikan juga biaya perawatan dan pengobatan bila terjadi hal-hal yang tidak 

diingikan akibat penelitian ini, akan dibiayai oleh peneliti. 

 Demikianlah pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran untuk dapat dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 

 NAMA TANDA TANGAN Tanggal 

Saksi 1 ......................................... ............................ .............................. 

Saksi 2 ......................................... ............................ .............................. 

 

Penanggung Jawab Penelitian 

Nama  : dr. Ratkhiaber Asnawi 

Alamat  : Jl. Hertasning Blok E10 no.8C Kel. Tidung, Makassar, 90222 

Telepon : 0 812-9297-8850 

 

Penanggung Jawab Medis 

Nama  : Dr. dr. Elizabet C Jusuf, M. Kes Sp. OG Subsp.Obginsos, M.H.                    

Alamat  : Jl. Merpati Kompleks Residence 10. N0. B3 Makassar, Indonesia 

Telepon : 081343951976 
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Lampiran 3. Formulir Penelitian 

 

FORMULIR PENELITIAN 

 

Faktor Pendukung Dan Penghambat Penggunaan Buku KIA ( 

Kesehatan Ibu dan Anak) Revisi Tahun 2020 

 

IDENTITAS dan data lainnya 

1) Nama    :  ................................................... 

2) Usia    : …………………………………….. 

3) Pendidikan terakhir  : …………………………………….. 

4) Jenis kelamin   : ……………………………………… 

5) Alamat    :  .................................................... 

6) No. HP/ Telpon  :  .................................................... 

7) Pekerjaan   :  ................................................... 

8) Instansi bekerja  : …………………………………… 

9) Lama bekerja   : ...............................................Tahun 

10) Riwayat mengikuti soisalisasi buku KIA:…………………………kali, sebutkan 

tahunnya :  

 

Sebutkan faktor penghambat dan faktor pendukung yang anda rasakan dalam pengisian buku 

KIA revisi 2020? 

faktor penghambat: 

 

 

 

 

Faktor pendukung : 

 

 

 

 

 

 

 

Pililah salah satu pilihan jawab berikut : 
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No Pernyataan  Sangat 

setuju 

Setuju Kurang 

setuju 

Tidak 

setuju 

1 Menurut saya, buku KIA merupakan buku pegangan 

yang harus dibawa ibu hamil. 

    

2 Menurut saya, buku KIA diperlukan dalam 

pelayanan ibu hamil. 

    

3 Menurut saya, buku KIA harus dicatat setiap kali ibu 

hamil datang ke pelayanan kesehatan. 

    

4 Menurut saya, pendataan yang benar tentang ibu 

hamil adalah tanggung jawab semua (bidan, 

keluarga/ibu hamil dan kader). 

    

5 Menurut saya, pencatatan buku KIA harus dilakukan 

segera setelah pengkajian pertama dan selesai 

melakukan setiap langkah asuhan kebidanan 

    

6 Menurut saya, untuk mempersingkat waktu tidak 

masalah untuk mengisi item yang dianggap paling 

penting saja pada buku KIA untuk ibu hamil. 

    

7 Menurut saya wajar apabila ada data di Buku KIA 

yang kurang lengkap, karena seringkali terlalu 

banyak pasien dan proses mencatat menyita waktu. 

    

8 Menurut saya, tidak perlu mengoreksi data pada 

Buku KIA bila ada data yang tidak lengkap diisi dari 

pemeriksaan sebelumnya. 

    

9 Menurut saya, tidak masalah pencatatan ibu hamil 

tidak lengkap untuk satu atau dua kali kunjungan. 

    

10 Menurut saya, apabila tidak ada keluhan dari ibu 

hamil, maka kolom keluhan dibiarkan kosong. 

    

11 Menurut saya, perlu waktu yang cukup lama untuk 

memastikan bahwa buku KIA dicatat dengan 

lengkap. 

    

12 Menurut saya, jika ibu hamil tidak membawa buku 

KIA maka pencatatan dapat dilakukan saat pasien 

berkunjung berikutnya. 

    

13 Menurut saya, jika ibu hamil tidak membawa buku 

KIA, pelayanan tidak diberikan kepada ibu hamil 

tersebut. 

    

14 Menurut saya, buku KIA berguna untuk memantau 

kesehatan ibu hamil secara intensif dan terus 

menerus 

    

15 Menurut saya, sosialiasi yang diberikan oleh 

pemerintah cukup dalam membantu memahami 

pengisisan buku KIA revisi 2020 

    

16 Saya selalu memberikan informasi kepada ibu hamil 

terkait pentingnya dan penggunaan buku KIA revisi 

2020 

    

17 Menurut saya, ibu hamil kurang menegerti 

penjelasan buku KIA karena masalah bahasa 
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18 Menurut saya, saya kurang mengerti perubahan 

yang ada antara buku KIA tahun 2015 dan 2020 

    

19 Menurut saya, buku KIA revisi 2020 lebih sulit untuk 

digunakan dan kurang efisien. 

    

20 Senior/ rekan kerja tempat saya bekerja pernah 

memberikan pelatihan kepada saya untuk mengisi 

buku KIA  

    

21 Apabila ada bidan baru yang bekerja, saya akan 

memberikan informasi dan pelatihan kepadanya 

cara-cara mengisi buku KIA 

    

 

Jawablah pertanyaan berikut ! 

Petunjuk: Hanya ada satu jawaban yang benar untuk setiap pernyataan di bawah ini. Lingkari salah satu 

dari keempat huruf jawaban yang dianggap paling benar  

 

APA BUKU KIA ITU 

1. Tujuan program kesehatan ibu dan anak (KIA) adalah:  

a. Pendidikan informal ibu  

b. Pelatihan kepada kader untuk dapat memberikan pelayanan kesehatan ibu dan anak  

c. Menarik minat masyarakat untuk mengunjungi fasilitas kesehatan  

d. Meningkatkan kemandirian keluarga dalam menjaga kesehatan ibu dan anak  

 

2. Satu Buku KIA adalah untuk dimiliki:  

a. Seorang ibu hamil  

b. Satu janin/bayi/anak  

c. Seorang ibu dan seorang bayinya  

d. Satu keluarga  

 

3. Buku KIA berisi informasi kesehatan ibu dan anak yang khusus untuk dibaca:  

a. Hanya Ibu hamil  

b. Ibu hamil, suami dan anggota keluarga lainnya  

c. Tokoh masyarakat  

d. Kader  

 

4. Penjelasan masalah kesehatan ibu dan anak serta pengobatannya dilakukan oleh:  

a. Kader  

b. Petugas Kesehatan  

c. Tokoh masyarakat  

d. Suami  

 

5. Buku KIA harus selalu dibawa ibu setiap kali menerima pelayanan di:  

a. Puskesmas  

b. Bidan/Dokter praktek swasta  

c. Rumah Sakit  

d. Semua fasilitas kesehatan  

 

6. Manfaat Buku KIA adalah:  

a. Alat untuk mencatat dan memantau kesehatan ibu dan bayi  

b. Bagi Ibu dan anaknya mempunyai catatan kesehatan yang lengkap, sejak ibu hamil sampai anaknya 

berumur lima tahun  

c. Memberikan Informasi penting untuk ibu hamil  

d. Alat untuk diagnosa penyakit atau masalah kesehatan ibu dan anak  
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7. Buku KIA sebagai alat komunikasi dan penyuluhan bagi ibu, keluarga dan masyarakat berisi tentang :  

a. Kesehatan, gizi dan standar pelayanan KIA  

b. Kesehatan, kegawat daruratan dan perawatan KIA  

c. Kesehatan, Keamanan dan kenyamanan kehamilan dan persalinan  

d. Kesehatan, kecerdasan dan kepandaian anak  

 

APA BUKU KIA ITU MANFAAT BUKU KIA 

8. Buku KIA bermanfaat untuk mendeteksi secara dini:  

a. Pelayanan KIA tidak berkualitas  

b. Masalah mendapatkan pelayanan KIA di fasilitas kesehatan  

c. Gangguan proses kehamilan dan persalinan  

d. Gangguan atau masalah kesehatan ibu dan anak  

 

9. Catatan pelayanan gizi dan kesehatan ibu dan anak termasuk rujukannya terdapat dalam:  

a. KMS  

b. Kohort Ibu dan Bayi  

c. Kartu Antenatal  

d. Buku KIA  

 

10. Buku KIA digunakan untuk mencatat dan memantau:  

a. Kesehatan Ibu dan anak  

b. Kesehatan ibu, keluarga dan masyarakat  

c. Kesehatan ibu dan suaminya  

d. Petugas kesehatan dalam pelayanan di fasilitas kesehatan  

 

11. Penggunaan Buku KIA oleh ibu dan keluarga  

a. sebagai informasi cara pilihan persalinan ibu  

b. dibaca ibu dan disimpan oleh kader  

c. sebagai akte kelahiran  

d. melaksanakan pesan-pesan yang tercantum dalam Buku KIA  

 

12. Pesan penting dan mudah kepada ibu tentang Buku KIA:  

a. Dianjurkan untuk selalu dibawa setiap kali mendapatkan pelayanan petugas kesehatan  

b. Simpan dalam lemari besi dan terkunci rapat supaya jangan hilang  

c. Minta pelayanan yang ada dalam Buku KIA saja  

d. Menganjurkan untuk membaca informasi penanganan kegawat daruratan persalinan, masa nifas, dan 

perawatan bayi baru lahir .  

 

13. Penggunaan Buku KIA oleh kader:  

a. sebagai alat penyuluhan untuk menggerakkan masyarakat agar datang dan menggunakan fasilitas 

kesehatan  

b. melatih dukun bayi melakukan pelayanan KIA  

c. untuk merujuk ibu/anak ke rumah sakit setelah melakukan pemeriksaan  

d. sebagai bukti catatan bahwa ibu belum melaksanakan pesan-pesan kesehatan  

 

 

 

14. Tugas kader adalah:  

a. Mendistribusikan Buku KIA kepada seluruh lapisan masyarakat  

b. Membantu keluarga/masyarakat untuk mendapatkan pelayanan kesehatan dari petugas kesehatan  

c. Menggunakan Buku KIA sebagai alat pendidikan masyarakat  

d. Menanyakan Buku KIA dan memeriksa keluarga yang belum memakai Buku KIA  
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15. Penggunaan Buku KIA oleh petugas kesehatan  

a. Petugas kesehatan mencatat pesan pada Buku KIA yang belum dilaksanakan ibu  

b. Untuk memahami, petugas kesehatan harus membaca Buku KIA dan petunjuk teknis penggunaan Buku 

KIA  

c. Petugas kesehatan tidak perlu mengaitkan Buku KIA dengan pelayanan lainnya.  

d. Petugas kesehatan dapat merujuk ke rumah sakit setiap kali ibu dan keluarganya bertanya atau minta 

penjelasan.  

 

CARA MENGGUNAKAN BUKU KIA 

16. Berikut ini adalah untuk ibu hamil  

a. Periksa hamil secepatnya dan sesering mungkin  

b. Timbang berat badan setiap kali bertemu petugas  

c. Minta imunisasi tetanus toksoid untuk mencegah penyakit tetanus pada ibu hamil  

d. Minta formula tambahan untuk ibu hamil bagi memastikan tetap sehat selama kehamilan  

 

17. Pada ibu hamil:  

a. Mandi supaya jangan ada bau badan  

b. Menggosok gigi secara teratur supaya senantiasa terlihat gigi putih bersih  

c. Banyak istirahat berbaring dan kurangi kerja berat supaya janin tumbuh sehat  

d. Boleh melakukan hubungan suami-isteri, jika tidak ada masalah  

 

18. Makanan yang baik selama hamil:  

a. Makanan yang bergizi sesuai dengan anjuran Departemen Kesehatan Rakyat  

b. Untuk menambah selera, makanan seperti kue,es krim, salad, duren adalah dianjurkan  

c. Tidak ada pantang makanan bagi ibu selama hamil  

d. Makan sebanyak seperti sebelum hamil  

 

19. Tanda bahaya pada ibu hamil  

a. Keluar sedikit lendir bercampur darah dari jalan lahir  

b. Bengkak kedua belah kaki  

c. Muntah  

d. Sakit kepala disertai kejang  

 

20. Demam pada ibu hamil akan dapat:  

a. Membahayakan keselamatan jiwa keluarga  

b. Mencegah terjadinya keguguran  

c. Menghangatkan janin pada ruangan yang dingin  

d. Menyebabkan kelahiran kurang bulan  

 

21. Persiapan oleh keluarga dalam menghadapi persalinan ibu hamil antara lain adalah:  

a. Perencanaan bersalin yang ditolong oleh bidan atau dokter yang terampil  

b. Jadwal perjalanan kendaraan umum yang melalui rumah ibu  

c. Menyiapkan alamat bank darah, jika sewaktu-waktu dibutuhkan  

d. Meminjam uang tetangga saat membawa ibu ke dokter atau bidan  

 

22. Tanda dan gejala persalinan adalah: 

 a. Mulas perut tiba-tiba  

b. Keluar darah dari jalan lahir  

c. Mulas mulas yang teratur timbul semakin sering dan semakin lama  

d. Kerap kali buang air kecil  

 

23. Dalam proses persalinan, ibu bersalin:  

a. Dilarang makan, minum ataupun berjalan-jalan  

b. Jika terasa mulas bertambah segera meneran supaya bayi segera lahir  
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c. Jika ingin buang air besar, segera minta diantar ke toilet  

d. Beritahu dokter atau bidan bila akan mengejan  

 

24. Tanda-tanda bahaya pada ibu bersalin adalah:  

a. Bayi tidak lahir dalam 12 jam sejak terasa mulas  

b. Darah bercampur lendir lewat jalan lahir  

c. Ibu menolak untuk mengejan  

d. Air ketuban tidak keluar  

 

INFORMASI TENTANG KESEHATAN IBU 

25. Yang dilakukan oleh ibu nifas adalah  

a. Memberikan ASI hanya setelah bayi mandi dan dibersihkan  

b. Susui bayi secara teratur setiap 4 jam sekali  

c. Memberikan perawatan bayi baru lahir pada keluarga/bidan atau perawat  

d. Periksa kesehatan ibu nifas ke bidan/dokter sedikitnya 3 kali selama masa nifas  

 

26. Menjaga kesehatan ibu nifas  

a. Makan makanan bergizi dua kali dari sebelum hamil  

b. Minum 1 kapsul Vitamin A dosis tinggi setiap hari selama nifas  

c. Minum 1 tablet tambah darah dosis tinggi  

d. Istirahat cukup supaya ibu sehat dan ASI keluar banyak  

 

27. Tanda bahaya penyakit pada ibu nifas  

a. Keluar cairan coklat lewat jalan lahir setelah 10 hari bersalin  

b. Payudara bengkak tidak keluar air susu  

c. Mengalami gangguan jiwa d. Perut memulas setelah bersalin  

 

28. Tanda bahaya yang perlu diwaspadai pada ibu nifas adalah:  

a. Keluar cairan tidak berbau dari jalan lahir  

b. Muntah  

c. Bengkak kaki  

d. Perdarahan  

 

29. Perlunya ibu ikut program keluarga berencana (KB) segera setelah bersalin antara lain adalah:  

a. Supaya meringankan beban kerja bidan, perawat atau dokter  

b. Mengembalikan kelangsingan dan kebugaran ibu dengan segera  

c Mengatur jarak kehamilan tidak terlalu dekat  

d. Supaya tidak perlu lagi menyusui bayi karena ASI akan berhenti bila minum pil KB  

 

30. Cara ber-KB bagi suami adalah berikut ini:  

a. Pil  

b. Vasektomi  

c. Implan  

d. Suntik  

 

31. Tanda bayi lahir kurang sehat adalah:  

a. Bayi lahir lebih dari 4.0 kg  

b. Bayi lahir segera menangis  

c. Bayi bergerak aktif  

d. Seluruh tubuh bayi kemerahan  

 

32. Pernyataan ASI untuk bayi baru lahir:  

a. Beri ASI setelah suhu badan bayi stabil (setelah 2 jam)  

b. Beri ASI secara teratur dalam 4 jam sekali  
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c. ASI eksklusif berarti ASI bersama makanan tambahan lainnya  

d. ASI yang pertama keluar mengandung zat kekebalan tubuh  

 

 

33. Jaga bayi tetap hangat  

a. Mandikan bayi segera setelah lahir sebelum dipakaikan pakaian dan dibungkus agar supaya bersih  

b. Letakkan bayi pada tempat berangin supaya selalu mendapat udara segar  

c. Jika bungkus atau kain bayi basah dekap bayi kedada ibu  

d. Jika berat lahir kurang dari 2500 gram, dekap bayi agar kulit bayi menempel ke dada ibu (metode 

kanguru)  

 

INFORMASI TENTANG KESEHATAN BAYI/BALITA  

34. Pencegahan infeksi pada bayi baru lahir adalah secara:  

a. Memberikan antibiotik untuk diminum segera setelah bayi lahir  

b. Menjaga tali pusat selalu terbungkus dengan antiseptik yang basah  

c. Memberikan imunisasi tetanus dalam waktu 7 hari setelah lahir  

d. Memberikan salep mata antibiotik segera setelah bayi lahir  

 

35. Berikut ini adalah bayi baru lahir yang sehat:  

a. Tidak mau menyusu  

b. Kejang  

c. Diperiksa bidan/perawat/dokter sedikitnya 3 kali  

d. Badan bayi kuning  

 

36. Tanda-tanda balita sehat adalah:  

a. Grafik balita bertambah mengikuti pita hijau pada KMS setiap bulan  

b. Perkembangan tinggi balita tidak berubah setiap bulan  

c. Anak tidak pernah bersuara, aktif, lincah, gembira dan cerdas  

d. Terlihat gemuk  

 

37. Imunisasi BCG diberikan pertama kali pada usia: 

 a. 0-7 hari  

b. 1 bulan  

c. 2 bulan  

d. 3 bulan  

 

38. Vitamin A untuk balita,:  

a. Tidak terdapat di posyandu  

b. Membuat tulang sehat, tubuh kuat dan mencegah penyakit  

c. Antara lahir sampai 5 tahun  

d. Terdapat sediaan kapsul untuk bayi dan anak  

 

39. Hal penting berikut ini harus dilakukan pada balita:  

a. Periksakan kesehatan sedikitnya seminggu sekali  

b. Menjaga kebersihan dengan mencuci rambut anak dengan shampo 2-3 kali sehari  

c. Pakaikan popok pada balita supaya mudah buang air besar  

d. Jauhkan dari asap rokok dan asap dapur  

 

40. Hal penting perlu diketahui ibu/keluarga tentang Balita yang sakit dirumah  

a. Gejala penyakit yang sering terjadi adalah batuk, diare, demam, sakit kulit dan tidak bisa minum  

b. Tanda-tanda bahaya pada balita sakit adalah tidak bisa menyusu, muntah, kejang, tidak sadar dan malas 

minum  

c. Anak harus segera dibawa ke pelayanan kesehatan jika mulai batuk, atau demam, atau diare  

d. Membawa balita sakit hanya pada waktu jam praktek spesialis anak di poliklinik anak 
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41. Membina ibu agar selalu menggunakan Buku KIA  

a. Tanyakan tentang Buku KIAnya dan ingatkan untuk selalu membawa Buku KIA pada waktu petugas 

memberikan pelayanan  

b. Kumpulkan ibu dirumah petugas dan berikan ceramah tentang Buku KIA  

c. Menyuruh ibu kembali apabila tidak membawa Buku KIA  

d. Memberi denda kepada ibu apabila tidak membawa atau menghilangkan atau merusak Buku KIA  

 

42. Membina kader agar selalu membantu ibu menggunakan Buku KIA  

a. Memastikan kader telah membaca Buku KIA, mengisi KMS balita dan mendorong kader untuk 

membentuk kelompok ibu hamil, ibu menyusui dan ibu balita  

b. Mendanai kader untuk selalu mendampingi ibu hamil kemanapun perginya  

c. Melatih kader untuk menjelaskan Buku KIA pada ibu  

d. Memberikan ruangan untuk kader dapat memeriksa ibu hamil  

 

43. Jika Nilai kelengkapan pengisian Buku KIA kurang dari 60%:  

a. Tingkatkan pembinaan petugas kesehatan  

b. Didik ibu dan keluarga menulis dan membaca  

c. Siapkan kader untuk membantu mengisi Buku KIA setiap kali mendapat kunjungan ibu  

d. Cetak lebih banyak Buku KIA  

 

44. Penilaian kepatuhan ibu membawa Buku KIA adalah bertujuan untuk:  

a. Mengevaluasi kualitas penggunaan Buku KIA  

b. Menilai disiplin ibu  

c. Menilai pengaruh petugas kesehatan pada ibu  

d. Mengevaluasi jumlah ibu yang mempunyai Buku KIA  

 

45. Jika nilai kepatuhan ibu membawa Buku KIA kurang dari 80%, berarti:  

a. Kurang dari 80% ibu yang disiplin  

b. Kader dan petugas perlu lebih giat lagi membina ibu  

c. Perlu disediakan lebih banyak lagi Buku KIA  

d. Ibu tidak patuh pada petugas 
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Lampiran 4 

FORMULIR PENELITIAN – Ibu hamil 

Faktor Pendukung Dan Penghambat Penggunaan Buku KIA ( 

Kesehatan Ibu dan Anak) Revisi Tahun 2020 

 

IDENTITAS dan data lainnya 

1) Nama    :  ................................................... 

2) Alamat    : ……………………………………… 

3) Usia    : …………………………………….. 

4) Pendidikan terakhir  : …………………………………….. 

5) Pekerjaan   :  ................................................... 

6) Hamil ke   : …………………………………… 

 

Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Buku KIA 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda (√) 

No Pertanyaan 
Jawaban  

Benar salah 

1 Buku KIA yaitu berisi catatan kesehatan ibu hamil saja     

2 

Dalam Buku KIA terdapat informasi cara memelihara dan merawat 
kesehatan ibu dan anak     

3 

Dalam Buku KIA jika ibu hamil mengalami seperti bengkak di kaki, 

tangan dan wajah atau sakit kepala disertai kejang adalah ha yang 

biasa dialami masa kehamilan sehingg lebih baik ibu istirahat dirumah     

4 
Ibu hamil dapat memperoleh informasi seputar kehamilan, persalinan, 

nifas, perawatan bayi di dalam Buku KIA     

5 
Buku KIA dapat memberikan informasi tentang perawatan sehari-hari 

selama hamil seperti makan beragam dengan pola gizi seimbang     

6 

Dalam Buku KIA terdapat informasi jika ibu nifas boleh membuang 

ASI yang pertama kali keluar (kolostrum) karena tidak bermanfaat 

untuk bayi     

7 
Dengan Buku KIA ibu bisa mengetahui informasi pemenuhan 

kebutuhan gizi dan pekembangan anak     

8 
Dalam Buku KIA terdapat informasi ibu hamil boleh tidur terlentang > 

10 menit pada masa hamil tua     

9 
Dalam Buku KIA terdapat anjuran ibu hamil untuk mengikuti kelas 

ibu hamil dan kelas ibu balita     

10 
Sulit tidur dan cemas berlebihan adalah tanda bahaya pada masa 

kehamilan dalam Buku KIA     

11 
Dengan Buku KIA ibu bisa memperoleh informasi cara menyusui bayi 

yang benar     

12 
Dalam Buku KIA bila ibu nifas terlihat sedih murung, dan menangis 

tanpa sebab (depresi) segera dibawa ke dukun     
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13 
Jika terdapat catatan Buku KIA yang kurang lengkap ibu akan 

menanyakan hal tersebut kepada petugas kesehatan     

14 
Dalam Buku KIA cara perawatan tali pusar pada bayi boleh diberikan 

bedak atau povidon iodine/obat merah     

15 
Mengikat perut terlalu kencang adalah hal yang boleh dilakukan ibu 

nifas dalam Buku KIA     

16 

Dalam Buku KIA bila ibu hamil merasakan mulas-mulas yang teratur, 

timbulnya semakin sering dan semakin lama, keluar lendir 

bercampur darah atau keluar cairan ketuban dari jalan lahir ibu segera 

di bawa ke fasilitas kesehatan terdekat     

17 
Dengan Buku KIA ibu bisa mengetahui jadwal kapan anaknya 

diimunisasi     

18 
Dalam Buku KIA bila ibu nifas mengalami tanda bahaya seperti 

demam lebih 2 hari ibu sebaiknya membeli obat di warung     

19 
Buku KIA tidak dapat digunakan untuk ibu hamil yang melakukan 

rujukan untuk mendapatkan pelayanan yang lebih baik     

20 

Dengan Buku KIA ibu nifas dapat mengetahui cara perawatan bayi 

baru lahir seperti pemberian ASI, menjaga bayi tetap hangat, dan 

perawatan tali pusar     

 

Pemanfaatan Buku KIA Oleh Ibu Hamil 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda (√) 

 

No Pernyataan  
Sangat 
setuju 

Setuju 
Kurang 
setuju 

Tidak 
setuju 

1 
Setiap kali periksa kehamilan di fasilitas 
pelayanan kesehatan saya selalu membawa 
Buku KIA  

        

2 
Ketika saya mengikuti kelas ibu hamil atau 
kelas ibu balita, saya selalu membawa Buku 
KIA  

        

3 
Untuk mendapatkan informasi obat atau 
vitamin saya membaca Buku KIA  

        

4 
Saat berkunjung ke posyandu, saya selalu 
membawa Buku KIA 

        

5 
 Ketika saya ingin mengetahui apa saja 
pelayanan pemeriksaan kehamilan saya 
membaca Buku KIA  

        

6 
Ketika saya ingin mengetahui cara 
memerah dan menyimpan ASI saya 
membaca Buku KIA  

        

7 
Saat mengimunisasikan anak saya selalu 
membawa Buku KIA  

        

8 
Saya akan menggunakan Buku KIA untuk 
memantau perkembangan anak saya 

        

9 
Saat saya ingin mengetahui cara menyusui 
yang benar saya membaca Buku KIA  

        

10 
Ketika saya ingin mengetahui tanda bahaya 
ibu nifas saya membaca Buku KIA  

        



44 
 

  

11 
Buku KIA saya gunakan saat periksa 
kehamilan saja  

        

12 
saya akan menggunakan Buku KIA untuk 
periksa "hanya" saya merasakan adanya 
tanda bahaya kehamilan  

        

13 
Jika Buku KIA tertinggal di rumah, saya 
akan tetap melanjutkan ke fasilitas 
kesehatan untuk memeriksakan kehamilan  

        

14 
Buku KIA hanya saya gunakan saat ada 
kegiatan posyandu  

        

15 
Bila ada hal-hal yang ingin diketahui atau 
ada masalah kesehatan ibu dan anak saya 
hanya perlu membaca Buku KIA  

        

16 Buku KIA hanya saya gunakan saat bersalin          

17 
Saat anak memerlukan perawatan sakit 
saya hanya perlu membaca Buku KIA 

        

18 
Bila mengalami masalah nifas yang serius 
saya baru menggunakan Buku KIA untuk 
periksa  

        

19 
Untuk memantau perkembangan anak saya  
perlu membaca Buku KIA 

        

20 
Buku KIA hanya saya gunakan ketika ada 
jadwal mengimunisasikan anak         

 

 

 :  


